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The development of information technology indirectly affects the learning process
using ICT-based learning processes, therefore the use of the internet in learning is very
important. The use of the internet in learning activities is known as blended learning
by combining face-to-face meetings and online meetings. One of the learning media
that applies the blended learning method is Schoology. Schoology is a Learning
management system (LMS) that combines social media features so that they can
interact socially while learning, researchers believe that by combining cooperative
learning using LMS it will help the learning process, cooperative learning used in this
study is Think Write Pair Share, this research is an experimental study using a pre-test
post-test control group design model. The research subjects consisted of two groups,
namely the experimental group and the control group. All groups were given pre-test
and posttest (instruments to measure critical thinking skills), the last stage was data
processing and data analysis using ANCOVA, based on the results of data analysis
TWPS cooperative learning assisted by Utaaps LMS Schoology could improve students'
critical thinking skills with a significance level of 0.005.
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Adanya perkembangan teknologi informasi secara tidak langsung mempengaruhi
proses pembelajaran dengan menggunakan proses pembelajaran berbasis TIK, oleh
karenanya penggunaan internet dalam pembelajaran sangat penting. Penggunaan
internet dalam kegiatan pembelajaran dikenal dengan istilah blended learning dengan
memadukan pertemuan tatap muka dan pertemuan secara daring. Salah satu media
pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran blended learning adalah
Schoology. Schoology adalah suatu Learning management system (LMS) yang
menggabungkan fitur social media sehingga dapat berinteraksi sosial sambil belajar,
peneliti percaya bahwa dengan memadukan pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan LMS maka akan membantu proses pembelajaran, pembelajaran
kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Think Write pair Share,
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan model desain
pre-test post-test control group design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Semua kelompok diberikan pre-
test dan postest (instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis), Tahap
terakhir adalah pengolahan data dan analisis data menggunakan ANCOVA,
berdasarkan hasil analisis data pembelajaran kooperatif TWPS berbantuan Utaaps LMS
Schoology dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan taraf
signifikansi 0,005.

I. PENDAHULUAN

Dengan adanya perkembangan teknologi
informasi secara tidak langsung juga mem-
pengaruhi proses pembelajaran berbasis TIK di
dunia pendidikan, oleh karena itu penggunaan
internet dalam proses pembelajaran menjadi
sangat penting karena menjadi ujung tombak
keberlangsungan proses pembelajaran. Hal ini
secara tidak langsung mempercepat implement-
tasi pendidikan 4.0 dan tuntutan kurikulum yang
mengintegrasikan pemanfaatan TIK di semua
mata pelajaran untuk menciptakan pembelajaran
yang inovatif dan kolaboratif sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih seru dan interaktif
(Sulisworo, D., Ummah, R., Nursholih, M., &
Raharjo, W,2020). Salah satunya dengan meng-
gunakan bantuan aplikasi mobile learning
android sebagai alat bantu belajar. Perangkat
mobile merupakan teknologi informasi yang
menjadikan pembelajaran lebih menarik, inter-
aktif dari yang lain, sehingga muncul istilah
Learning Management System (LMS) (Ummah,
R., Sulisworo, D., & Raharjo, W. 2020).

Learning Management System (LMS) merupa-
kan istilah dalam dunia teknologi yang di-
kembangkan secara khusus untuk mengelola dan
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menfasilitasi seluruh proses pembelajaran
online. Aktivitas pembelajaran melalui LMS dapat
dikembangkan melalui berbagai fitur yang me-
liputi proses pendaftaran, pembayaran, distribusi
bahan pembelajaran, proses interaksi antara
guru dan siswa dalam kelas virtual serta test
online yang dilakukan menggunakan perangkat
komputer dan android (Hidayat et al, 2017).
Adapun beberapa fungsi LMS adalah publikasi
materi pembelajaran, download materi pem-
belajaran, pemberian tugas dan penilaian
(Muhson, 2010); (Rakhmawati. S. I. N et al, 2022).

Beberapa jenis LMS yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran antara lain
Schoology, Google Classroom, Learnboos,
Edmodo, Moodle dan lain-lain. Dibandingkan
dengan yang lain, Schoology adalah salah satu
situs yang meng-gabungkan jejaring sosial dan
LMS, dalam bentuk web sosial yang menawarkan
pembelajaran yang sama seperti di Kkelas
(Wijayanti, 2017), selain diakses oleh pendidik
dan peserta didik Schoology juga dapat diakses
oleh wali atau orang tua peserta didik sehingga
penggunaan Schoology lebih bersifat easy access.
Peneliti percaya bahwa proses pembelajaran
akan berjalan lebih interaktif apabila proses
pembelajaran menggabungkan pemanfaatan LMS
dengan pembelajaran kooperatif secara blended
learning, Model pembelajaran blended learning
merupakan model pembelajaran yang mengint-
egrasikan teknologi dalam proses pembelajaran
(Sari. K. I, 2021), masih banyak sekolah di Bima
NTB yang masih asing dengan aktifitas
pembelajaran menggunakan blended learning,
hal ini sesuai dengan hal yang dijelaskan pada
penelitian relevan lainnya yang mengatakan
bahwa model blended learning masih jarang
digunakan oleh  Sebagian besar guru.
(Widyaningsih et al.,, 2020). Wawasan guru yang
kurang luas dapat menyebabkan Pendidikan
tidak berjalan dengan baik sesuai tuntutan
pembelajaran di masa depan, akibatnya anak
didik menjadi tidak siap dalam menghadapi
permasalahan dan tuntutan perkembangan
zaman (Sari. K. I, 2021). Salah satu model pem-
belajaran kooperatif adalah Think Write Pair
Share yang merupakan gabungan dari Think Pair
Share dan Think Talk Write (Siregar, Y. I, &
Susito, H. 2017).

Model pembelajaran kooperatif Think Write
Pair Share dirancang untuk memberikan siswa
waktu untuk berpikir tentang topik yang diberi-
kan, memungkinkan mereka untuk merumuskan
ide individu dan berbagi ide dengan rekan kerja.
Dalam strategi yang dimodifikasi dalam masalah

yang diajukan, peserta didik memiliki waktu
untuk berpikir secara individu, menulis pemi-
kiran mereka, dan bekerja secara ber-pasangan
untuk memecahkan masalah, dan kemudian
berbagi ide-ide mereka. (Suhartoyo, E,
Mukminatien, N.2015). Hal tersebut sangat
sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik karena berpikir kritis adalah
proses sistematis, terarah dan eksplisit yang
digunakan untuk membentuk dan membangun
kepercayaan, mengambil keputusan dalam
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
menganalisis asumsi (Sulisworo, D., Ummah, R,
Nursholih, M., & Raharjo, W,2020). Berdasarkan
uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan model
kooperatif learning TWPS berbantuan Utaaps
LMS untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperi-
men semu, model desain penelitian ini controled
group pretest post test design yaitu rancangan
dengan tes awal dan tes akhir dengan kelompok
kontrol, yang mana kelas eksperimen diberi
perlakuan sedangkan kelas kontrol tidak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peng-
aruh pembelajaran kooperatif informal Think
Write Pair and Share (TWPS) berbantuan aplikasi
Schoology terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, disini kelompok eksperimen dan kelo-
mpok kontrol akan diberikan instrumen untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis (berupa
soal) kemudian kelas control akan diberikan
pembelajaran dnegan memberikan pembelajaran
secara konvensional, dan kelas eksperimen akan
diberikan pembelajaran blended learning dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif TWPS
berbantuan aplikasi Schoology sebagai LMS
selama waktu yang ditentukan, Setelah semua
data didapatkan maka hasil akhir dari data yang
didapat akan diolah menggunakan ANOVA.
Kemudian data penelitian yang didapat di-
bandingkan, kemudian menarik kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengetahuan awal peserta didik

Berdasarkan data yang terkumpul dari
hasil tes pengetahuan awal berpikir kritis
siswa (diambil dari nilai prates), maka
didapatkan nilai data pengetahuan awal
dengan nilai tertinggi 11, nilai terendah 5,
mean 7,73, median 8,00, dan simpangan
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bakunya 1,414. histrogram tentang penge-
tahuan awal kemampuan berpikir Kritis
siswa dapat dilihat dari histogram berikut:

Pengstahuan_Awal

Frequency

=00
Pengetahuan_Awal

Gambar 1. Histogram Pengetahuan awal
berpikir kritis peserta didik

Deskripsi data diatas, diketahui nilai
untuk masing-masing kelas, yaitu untuk
nilai pengetahuan awal kelas kontrol
dengan nilai tertinggi 10, nilai terendah 5,
mean 7,05, median 6,50, dan simpangan
bakunya 1,395. Sedangkan skor untuk kelas
eksperimen memiliki nilai tertinggi 11, nilai
terendah 7, mean 8,40, median 8,00, dan
simpangan bakunya 1,095. Hasil tersebut
diperjelas seperti pada gambar 2 dan
gambar 3.

Pengetahuan Awal Kelas Kontrol

Pengetahuan Awal Kelas Kontrol

Gambar 2. Histogram Pengetahuan awal
berpikir Kritis peserta didik kelas kontrol
(KK)

Pengetahuan Awal Kelas Eksperimen

/

Frequency
N

T =T
1 12

7 1
Pengetahuan Awal Kelas Eksperimen

Gambar 3. Histogram Pengetahuan awal
berpikir kritis peserta didik kelas
Eksperimen (KE)

2. Hasil Belajar Kemampuan berpikir Kkritis

peserta didik

Data yang terkumpul dari tes hasil
belajar kemampuan berpikir kritis Fisika
peserta didik (diambil dari nilai postes)
diketahui bahwa nilai tertinggi 15, nilai
terendah 8, mean 11,33, median 11,00, dan
simpangan bakunya 2,422. Hal tersebut
diperjelas pada gambar 4.

Hasil Belajar Fisika

Frequency

10 2
Hasil Belajar Fisika

Gambar 4. Histogram Hasil Belajar
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Untuk skor kelas kontrol memiliki nilai
tertinggi 13, nilai terendah 8, mean 9,45 ,
median 9,00, dan simpangan bakunya
1,504. Sedangkan skor kelas eksperimen
nilai tertinggi 15, nilai terendah 11, mean
13,20 , median 14,00, dan simpangan
bakunya 1,542. Hal tersebut diperjelas
pada gambar 5. dan gambar 6.

Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol

-

Frequency
IS

1A

10 1z
Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol

Gambar 5. Histogram Hasil Belajar
kemampuan berpikir kritis peserta didik
Kelas Kontrol (KK)

Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen

Frequency

Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen

Gambar 6. Histogram Hasil Belajar
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
Kelas Eksperimen (KE)
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3. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif TWPS
terhadap Berpikir Kritis berbantuan LMS
Untuk lebih mengetahui dan mengetahui
lebih jelas apakah ada pengaruh dari
adanya pemberian treatment kepada
masing-masing hasil yang diperoleh
dengan melakukan perhitungan ANCOVA
meng-gunakan Uji regresi linear, dalam
per-hitungan penelitian ini didapatkan
bahwa terdapat pengaruh antara penggun-
aan pembelajaran kooperatif TWPS terha-
dap kemampuan berpikir kritis peserta
didik berbantuan LMS (Schoology) seperti
di-tunjukkan tabel 1 berkut:

Tabel 1. Hasil uji regresi linear sederhana
antara pengetahuan awal terhadap hasil
belajar kemampuan berpikit kritis peserta

didik
Variabel df; df; Frit Ftabel,5%
XvsY 1 38 12,563 4,098

Berdasarkan perhitungan regresi linear
sederhana pada tabel ANOVA diperoleh
pengetahuan awal berpikir kritis peserta
didik terhadap hasil belajar kemampuan
berpikir kritis Fisika didapatkan nilai Fui=
12,563>F;05,5% =4,098 dimana cara men-
cari Fi» menggunakan taraf signifikasi 5%,
df; = 1, df; = 38. Maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh pengetahuan awal
terhadap hasil belajar Fisika.

Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda
antara pengetahuan awal kemampuan
berpikir kritis dan minat belajar terhadap
hasil belajar kemampuan berpikir kritis

peserta didik
Variabel df; df: Fhit Ftabe,5%  Sig.nit
Xdan M 2 37 30,481 3,252 0,003

Berdasarkan perhitungan regresi linear
berganda pada tabel ANOVA diperoleh
pengetahuan awal berpikir kritis peserta
didik terhadap hasil belajar berpikir kritis
Fisika dengan nilai signifikasi = 0,003<0,05
yang berarti signifikan dan diperoleh Fui=
30,481 >F5,5% = 3,252 dimana cara men-
cari F» menggunakan taraf signifikasi 5%,
dfi= 2, df; = 37. Maka dapat disimpulkan
ada pengaruh antara penggunaan pembel-
ajaran kooperan TWPS berbantuan Utaaps

B. Pembahasan

IV.

TWPS (Think Write Pair Share) merupakan
kombinasi pembelajaran kooperatif TPS
(Think Pair Share) dan TTW (Think Talk
Write), (jpft um), Penggunaan model pem-
belajaran Think Pair Share dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa (Suhartoyo &
Mukminatien, 2015). Guru dapat mengguna-
kan strategi Think-Talk-Write (TTW) sebagai
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa (Karina, M, R,, Syafrina, A.,
Habibah, Sy. 2017). Dalam penelitian ini
penggunaan pembeajaran kooperatif juga
digunakan dengan berbantuan LMS Schoology
mampu meningkatkan hasil belajar karena
kemudahan penggunaannya (Hermansyah, et
al. 2021). Penggunaan Schoology berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa (Azizah
et al, 2017). Yang lain juga menyatakan
bahwa penggunaan Schoology berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar
(Kusumantara et al, 2017); (Ummabh, R, Fiqry,
R. 2021) dari pernyataan tersebut menunju-
kkan bahwa model pembelajaran TPS dan
TTW berpengaruh terhadap proses dan
peningkatan hasil belajar siswa (Ummah, R,
Figry, R. 2021), hal ini juga sama halnya
dengan penggunaan kooperatif TWPS berba-
ntuan LMS dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan melihat
dari hasil signifikansi yang didapat lebih kecil
dari 0,005.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Pembelajaran blended learning dapat
diterapkan diterapkan disekolah-sekolah,

blended learning dengan menggunakan pem-
belajaran kooperatif TWPS dengan berba-
ntuan LMS Schoology ternyata dapat meningk-
atkan berpikir kritis peserta didik. Pembel-
ajaran dengan blended learning memiliki
kelebihan diantaranya: siswa menjadi lebih
mandiri dalam belajar, memiliki motivasi
belajar, belajar menjadi menyenangkan dan
siswa tertarik, dapat meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis. Kele-
mahan pada pembelajaran blended learning
beberapa siswa tidak aktif dalam pembela-
jaran secara online karena kurang diawasi
secara langsung oleh guru, guru harus berup-
aya melakukan segala cara untuk dapat

LMS untuk meningkatkan kemampuan mengimplementasikan (Ika Kartika Sari,
berpikir kritis peserta didik. 2021).
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 5035



JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 11, November 2022 (5032-5037)

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara kom-
prehensif tentang Pengaruh Pembelajaran
Kooperatif Informal TWPS terhadap Kemam-
puan Berpikir Kritis Peserta Didik Berbantuan
Utapps LMS Schoology.
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